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SUMMARY  

 

KEVIN ERICK AFFANDY. NPK Fertilizer Application Effect on the Growth 

and Number of Bulbil of Porang (Amorphophallus onchophyllus Prain.) 

(Supervised by MARLINA). 

 

 The aims of this research was determine the dose of NPK fertilizer for the 

growth and number of bulbil of porang (Amorphophallus onchophyllus Prain.). 

This research was conducted from November 2021 to February 2022 at PT.Roesli 

Taher. The research methode used Randomized Block Design (RBD), with the 

treatment of NPK fertilizer doses plant-1 were (P0 = no application of NPK, P1 =15 

g of urea + 7.5 g of SP36 + 7.5 g of KCl, P2 = 20 g of urea + 10 g of SP36 + 10 g 

of KCl, P3 = 25 g of urea + 12.5 g of SP36 + 12.5 g of KCl, P4 = 30 g of NPK 

16:16:16). The results of analysis of variance (ANOVA) and follow-up tests of 

Least Significant Difference (LSD) at 5% level showed giving a dose of 25 g Urea, 

+ 12.5 g SP36 + 12.5 g KCl had a significant effect on the growth and had no 

significant effect on plant height of porang variables, plant stem diameter, crown 

diameter and number of leaf samplings. Single fertilizer showed better performance 

compared to compound fertilizers on porang growth and bulbil fer number. 

 

 

Keywords: Cultivation of Porang, NPK Fertilizer, Porang. 
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RINGKASAN 

 

KEVIN ERICK AFFANDY. Efek Pemberian Pupuk NPK pada Pertumbuhan dan 

Jumlah Bulbil Tanaman Porang (Amorphophallus onchophyllus Prain.) (Dibimbing 

oleh MARLINA ). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk NPK yang tepat 

untuk pertumbuhan dan jumlah bulbil tanaman porang. Penelitian ini dilaksanakan 

di PT Roesli Taher pada bulan November 2021 sampai Februari 2022. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

dengan perlakuan dosis pupuk NPK tanaman-1 (P0 = Kontrol atau tanpa perlakuan, 

P1 =15g urea + 7.5g SP36 + 7.5g KCl, P2 = 20g urea + 10g SP36 + 10g KCl, P3 = 

25g urea + 12.5g SP36 + 12.5g KCl, P4= 30 g NPK 16:16:16). Hasil analisis ragam 

(ANOVA) dan Uji lanjut BNT taraf 5% menunjukan Pemberian 25g Urea + 12,5g 

SP36 + 12,5g KCl memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tunas 

tanaman dibandingkan perlakuan lainnya, berpengaruh tidak nyata pada peubah 

tinggi tanaman, diameter batang, diameter tajuk, dan jumlah anak daun. Pupuk NPK 

tunggal (25 g urea + 12.5 g SP36 + 12.5 g KCl ) lebih baik di bandingkan pupuk 

NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan jumlah bulbil tanaman porang. 

 

Kata Kunci: Budidaya Tanaman Porang, Porang, Pupuk NPK. 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman porang melrupakan tanaman umbi l-umbi lan yang melmpunyai l dua 

si lklus hildup dan masa dorman. Dua si lklus hildup tanaman porang tanaman porang 

yai ltu si lklus velgeltati lf dan si lklus gelnelrati lf. Si lklus velgeltati lf di lmulai l pada musilm 

pelnghujan delngan di lawali l pelrtumbuhan tunas, kelmudi lan tumbuh akar pada tunas 

di latas umbi l, di li lkuti l batang selmu dan daun. Pada masa kelmarau, tanaman 

melngalami l masa dorman (i lsti lrahat) delngan di ltandai l batang selmu dan daunnya 

melngelri lng sellama 5-6 bulan. Ji lka musilm hujan ti lba belri lkutnya, tanaman porang 

yang tadi l melngalami l masa velgatati lf dan dorman akan melmasuki l si lklus velgeltati lf 

atau si lklus gelnelrati lf. Apabi lla melmasuki l si lklus velgeltati lf, tanaman porang akan 

tumbuh batang dan daunnya, teltapi l jilka melngalami l silklus gelnelrati lf dari l umbi lnya 

akan kelluar bunga dan ti ldak telrdapat daun. Bunga telrsusun dari l bunga-bunga yang 

melnghasi llkan buah dan bi ljil (Hi ldayah, 2016). 

Porang melrupakan komodi ltil tanaman yang telrmasuk keldalam fami llil 

Aracelael dan melrupakan tumbuhan selmak delngan umbil tunggal di l dalam tanah. 

Porang banyak tumbuh di l hutan karelna hanya melmelrlukan pelnyi lnaran matahari l 50-

60 pelrseln. Porang dapat tumbuh bai lk pada tanah kelri lng dan belrhumus delngan pH 

6-7. Umbi l batangnya belrada di l dalam tanah dan umbi l i lni llah yang di lpungut 

hasi llnya. Tanaman porang dilkawasan hutan kelbanyakan di lbudi ldayakan di lbawah 

telgakan tanaman Jati l (Telctona grandi ls) dan Sonokelli lng (Dalbelrgi la lati lfoli la Rox b) 

Saat i lni l masi lh telrdapat kelrancuan dalam melmbeldakan antara tanaman Porang 

delngan i llels-i llels (Amarphopallus Muelllelri l Blumel), Suwelg (Amarphopallus 

companulatus) dan Walur (Amarphopallus vari labi llils) (Si lswanto Bambang, 2016). 

Budildaya tanaman porang ti ldak melmelrlukan pelrsyaratan lahan khusus 

teltapi l harus melmpelrhati lkan kelsuburan tanah di lantaranya yai ltu kelbutuhan tanaman 

selpelrti l keltelrseldi laan nutri lsil makro dan mi lkro, drai lnasel dan aelrasi l dalam tanah. 

Komposi lsil meldi la tumbuh tanaman adalah hal yang pelrlu di lawasi l karelna dapat 

belrpelngaruh pada pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan tanaman. Melnurut Fati lmah dan 

Budil (2008) bahwa meldi la tanam yang bai lk sellayaknya gelmbur dan melmpunyai l 

daya tahan ai lr yang ti lnggi l. Namun pelrlakuan sumbelr bi lbi lt melmpelrli lhatkan elfelk 
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sangat nyata pada di lameltelr batang tanaman porang. Fi lsi lk tanah relmah sangat bai lk 

untuk kelbelrlangsungan hi ldup tanaman hi lngga belrproduksi l. 

Pelrbanyakan dan pelrkelmbang bi lakan tanaman porang dapat di llakukan 

selcara velgeltati lf melnggunakan bahan tanaman belrupa ubi l batang, bagi lan ubi l batang, 

ubi l daun (bulbi ll) atau selri lng di lselbut katak dan daun (pelrsi llangan tulang daun), dan 

delngan cara gelnelrati lf melnggunakan bi lji l (Nasi lr elt al., 2015).  

Tumbuhan porang dapat belrkelmbang bi lak selcara gelnelrati lf mellalui l bi ljil. 

Porang akan belrbunga pada selti lap pelri lodel 3 - 4 tahun, sellanjutnya melnghasi llkan 

bi ljil/buah. Dalam satu tongkol buah dapat melnghasi llkan bi lji l ±250 buti lr yang dapat 

di ljadi lkan belni lh/bi lbi lt delngan cara di lselmai lkan telrlelbi lh dahulu (Delwanto dan 

Purnomo, 2009).  

Pelrbanyakan selcara gelnelrati lf di llakukan delngan cara melngelcambahkan bi lji l, 

satu kelcambah akan melnghasi llkan satu bi lbi lt baru. Seldangkan delngan cara 

poli lelmbri loni l, dalam satu bi ljil di llakukan prosels pelmbellahan bi lji l untuk melmi lsahkan 

elmbri lo-elmbri lo dalam satu bilji l. Elmbri lo yang tellah dilpi lsahkan telrselbut kelmudi lan 

di lselmai l sampai l tumbuh tunas selhi lngga di lhasi llkan lelbi lh dari l satu bilbi lt baru dari l satu 

bi ljil. Pelrbanyakan delngan meltodel i lni l bi lasanya di llaksanakan saat bunga mulai l jatuh 

dan bi lji l dapat di lkumpulkan. Bi lji l-bi ljil telrselbut di lbellah dan elmbri lo-elmbri lonya 

di lpi lsahkan. Elmbri lo melmbutuhkan waktu 6 - 7 mi lnggu seljak di lselmai lkan untuk 

belrkelcambah. E lmbri lo yang tellah belrkelcambah melmbutuhkan waktu ±8 milnggu 

untuk si lap di ltanam di l lapangan (Pusat Pelnelli lti lan dan Pelngelmbangan Porang 

Ilndonelsi la, 2013). 

Bilji l porang melngalami l dormansi l selpanjang musi lm kelmarau, olelh karelna 

i ltu, untuk pelrsi lapan pelrbanyakan di lusahakan belrtelpatan delngan pelri lodel musilm 

hujan. Bi ljil yang akan di ljadi lkan bi lbi lt, pelrlu di lpelrlakukan delngan melnggunakan zat 

pelmelcah dormansi l selpelrti l CPPU (N-(2-chloro-4-pyri ldi lnyl)-N-phelnylurela). Zat i lni l 

melrupakan si ltoki lni ln si lntelsi ls yang elfelkti lf melmacu pelrtumbuhan selhi lngga 

di lharapkan tanaman mampu tumbuh delngan bai lk selrta belrproduksi l selcara 

maksi lmal (Lelbi l, 2013). 

Tanaman i llels-i llels di lpelrbanyak melnggunakan umbi l kelci ll, bulbi ll (di lselbut 

katak atau coplok di l Jawa Ti lmur) dan kulilt umbil (Santosa & Wi lrnas 2009). Akan 

teltapi l, pelrbanyakan di lsarankan melnggunakan bi ljil karelna lelbi lh prakti ls dan 
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produkti lvi ltas lelbi lh tilnggi l (Sari l elt al., 2019) 

Tanaman porang di lkeltahui l melmilli lki l belbelrapa si lklus pelrtumbuhan. Satu 

si lklus pelrtumbuhan porang belrlangsung sellama 12 hi lngga 13 bulan. Satu si lklus 

pelrtumbuhan di lmulai l pada musi lm pelnghujan yang di ltandai l delngan munculnya 

tunas atau tanaman yang belrasal dari l umbi l, kelmudi lan tanaman akan tumbuh sellama 

6 sampai l 7 bulan. Sellanjutnya pada musi lm kelmarau tanaman melmasuki l masa 

dormansi l yang akan belrlangsung sellama 5 sampai l 6 bulan. Pada masa dormansi l, 

tanaman akan melngelri lng dan relbah. Si lklus pelrtumbuhan belri lkutnya di lmulai l pada 

awal musi lm hujan delngan tangkai l daun dan di lameltelr tajuk daun yang lelbi lh 

panjang/lelbar di lbandi lngkan tanaman porang pada si lklus pelrtumbuhan selbellumnya. 

Porang yang melngalami l belbelrapa kali l si lklus pelrtumbuhan melmi lli lki l umbi l yang 

selmaki ln belrat. Umbi l porang umumnya di lpaneln pada si lklus pelrtumbuhan kelti lga. 

Tanaman porang pada si lklus pelrtumbuhan pelrtama dan keldua melrupakan fasel 

pelrtumbuhan velgeltati lf, seltellah si lklus pelrtumbuhan kelti lga porang melngalami l fasel 

pelrtumbuhan gelnelrati lf (Saputra dan Stelvanus, 2019). 

Ti lnggi l tumbuhan ilni l melncapai l  ±1,5 meltelr, telrgantung umur dan kelsuburan 

tanah. Daur tumbuhnya antara 4 - 6 tahun, dan melnghasi llkan bunga belsar di l bagi lan 

telrmi lnal (telrdi lri l atas batang pelndelk, spatha, dan gagang) yang melngelluarkan bau 

busuk (Purwanto, 2014). Tangkai l dapat belrbelntuk jorong atau oval melmanjang, 

warna bunga dapat belrwarna melrah muda pucat, kelkuni lngan, atau cokellat telrang. 

Panjang bi ljil tanaman porang 8 - 22 cm, lelbar 2,5 - 8 cm dan dilameltelr 1 - 3 cm 

(Ganjari l, 2014). 

Tanaman porang melrupakan tanaman umbi l-umbi lan yang ti ldak banyak 

melmelrlukan si lnar matahari l selhi lngga tanaman porang dapat tumbuh di lbawah 

naungan telgakkan (Pi ltojo, 2007). Ilntelnsi ltas si lnar matahari l dari l naungan telgakkan 

yang bagus dan opti lmal untuk pelrtumbuhan tanaman porang yai ltu antara 50-60% 

(Hi ldayah, 2016). 

Kelgi latan pelmupukan yang di llakukan pada saat tanaman porang melngalami l 

si lklus velgeltati lf saja. Kelgi latan pelmupukan di llakukan sampai l tanaman porang si lap 

paneln. Suwarmoto (2004) melngatakan bahwa tanaman porang yang si lap di lpaneln 

harus melngalami l ti lga si lklus velgeltati lf. Olelh karelna i ltu, budi ldaya tanaman porang 

selcara i lntelnsi lf melnggunakan kelgi latan pelmupukan selbanyak ti lga kali l pada saat 
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tanaman porang melngalami l silklus velgeltati lf (Hi ldayah, 2016). 

Salah satu upaya agar tanaman tumbuh opti lmal di l lahan masam adalah 

delngan pelngapuran dan pelnggunaan vari leltas unggul yang adapti lf. Selpelrti l yang 

di llaporkan Anwar elt al. (2006) bahwa pelmupukan anorgani lk (NPK) dan organi lk 

selrta pelngapuran sangat mutlak dilpelrlukan pada tanah masam yang relndah 

kandungan hara dan bahan organi lk. Pelmbelri lan dolomilt pada tanah masam 

melrupakan sumbelr hara Ca yang dilpelrlukan olelh tanaman ubi l jalar di l sampilng hara 

N, P dan K selrta melni lngkatkan pH dan melneltralkan keljelnuhan Al (Radji lt,dan B.S 

2015). 

Pelngaturan jarak tanam di lgunakan untuk melngurangi l pelrsai lngan 

pelnyelrapan hara, ai lr, dan cahaya matahari l. Jarak tanam yang ti ldak di latur delngan 

bai lk akan melmpelngaruhi l hasi ll dari l tanaman, mi lsalnya lelbar daun dan ukuran umbil 

(Anturi lda dan Azri lani lngsi lh, 2015). Jarak tanam yang di lgunakan di ltelntukan umur 

paneln yang di lkelhelndaki l. Apabi lla akan di lpaneln pada umur 8 bulan pelrtama, maka 

jarak tanam 30 cm x 30 cm sudah cukup. Tapi l apabi lla di lpaneln pada pelri lodel paneln 

tahun kel dua di lgunakan jarak tanam 45 cm x 45 cm. Bi lla di lpaneln pada pelri lodel 

paneln tahun kel ti lga maka pelrlu jarak tanam yang lelbi lh lelbar 60 cm x 60 cm, delngan 

melnggunakan bi lbi lt belrukuran 500 g akan melmbelri l hasi ll telrti lnggi l apabi lla di ltanam 

pada jarak 90 cm x 90 cm (Nasi lr elt al., 2015). 

Pelnanaman belni lh i llels-i llels pelrlu melmpelrhati lkan keldalaman tanah agar 

di lpelrolelh pelrtumbuhan yang bai lk. Apabi lla belni lh belrupa umbil daun (bulbi ll) 

belrukuran belsar maka keldalaman tanam ± 5 cm, seldangkan apabi lla melnggunakan 

umbi l batang delngan bobot kurang dari l 200 gram, maka keldalaman tanam ±10 cm, 

dan ji lka bobot umbil lelbi lh belrat maka keldalaman tanamnya ±15 cm (Sumarwoto 

2012).  

Untuk melndapatkan produksi l umbil yang maksi lmal, jarak tanam yang 

di lgunakan kelti lka melnanam umbil illels-i llels belrbelda untuk masa paneln yang belrbelda. 

Ji lka helndak di lpaneln pada pelri lodel tumbuh pelrtama ki lsaran jarak tanamnya 37,5 x 

37,5 cm, pelri lodel keldua 57,5 x 57,5 cm, dan pelri lodel tumbuh kelti lga melni lngkat 

melnjadi l 100 x 100 cm (Ilbrahi lm, 2019). 
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Pelnelli lti lan Kurni lawan (2012) melnunjukkan bahwa pupuk delngan dosi ls 200 

gram pelr satuan luas 0,001 ha melrupakan dosi ls yang elfelkti lf dan telrbai lk untuk 

melni lngkatkan bobot umbi l tanaman porang. Apabi lla ki lta melngunakan pupuk 

kandang harus mamakai l dosi ls 200 gram atau delngan kata lai ln 2 ton pelr 1 ha 

(Hi ldayah, 2016). Belsarnya jumlah hara yang di lselrap olelh tanaman sangat 

belrgantung pada larutan pupuk yang di lbelri lkan, di lmana hara yang di lselrap olelh 

tanaman akan di lmanfaatkan untuk prosels fotosilntelsi ls yang pada akhi lrnya akan 

belrpelngaruh pada pelrtumbuhan maupun hasi ll yang dilpelrolelh (Nurmalasari l, 2012). 

Pelrtumbuhan tanaman porang melmelrlukan pupuk yang belrtujuan untuk 

melnjaga telrpelli lharanya kelseli lmbangan unsur hara dalam tanah, selrta melni lngkatkan 

pelrtumbuhan dan produksi l tanaman. Keltelrseldi laan unsur hara yang telrdapat dalam 

pupuk tunggal selri lngkali l ti ldak elfi lsi leln dan elfelkti lf apabi lla di lbelri lkan selcara telrpi lsah. 

Untuk i ltu pelmupukan NPK selcara belrsama-sama melrupakan altelrnati lf yang bai lk 

untuk di lapli lkasi lkan, selbab dampak yang di lhasi llkan dari l pelmakai lan pupuk adalah 

melmpelrbai lki l pelrtumbuhan tanaman dan melni lngkatkan produkti lviltas. 

Relkomelndasi l pelmupukan selcara umum pada budi ldaya tanaman ubi l-ubi lan adalah 

200 kg/ha Urela,100 kg/ha SP36,100 kg/ha KCl (Hi ldayat elt al., 2020). 

1.2 Tujuan. 

Pelnelli lti lan i lnil belrtujuan untuk melngeltahui l dosi ls pupuk NPK yang telpat 

untuk pelrkelmbangan umbi l dan banyak bulbi ll pada tanaman porang  

(Amorphophallus onchophyllus Prai ln.). 

1.3 Hipotesis  

 Di lduga banyaknya pupuk yang di lgunakan untuk melni lngkatkan produksi l 

bulbi ll dan pelrtumbuhan tanaman porang delngan hasi ll telrbai lk adalah pelmbelri lan 25 

g Urela, 12,5 g SP36, 12,5 g K
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